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Program Raskin bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran Rumah Tangga Sasaran melalui
pemenuhan sebagian kebutuhan pangan yaitu beras. Bila tujuan ini tercapai maka besaran pengeluaran RTS
untuk konsumsi beras dan pangan akan berkurang. Berkurangnya pengeluaran ini menghasilkan selisih
pengeluaran yang dapat dimanfaatkan oleh RTS untuk dapat lebih memenuhi kebutuhan keluarga pada
sektor lain. Kebijakan pemberian subsidi harga berasini secarajangka pendek akan langsung bermanfaat
bagi masyarakat miskin untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dasarnya.

M etode pengolahan data yang digunakan adalah regresi dengan variabel dummy dan menggunakan data
yang bersifat cross section dari Susenas bulan Maret tahun 2013. Variabel terikat adalah pengeluaran
konsumsi per kapita. Variabel bebas adalah dummy dari status penerimaan Raskin. Variabel kontrol
menggunakan dummy dari tingkat pendidikan kepala rumah tangga, pekerjaan kepala rumah tangga dan
status penguasaan bangunan tempat tinggal .

Berdasarkan hasil regresi dan analisa maka dapat disimpulkan bahwa Program Raskin yang telah
dilaksanakan sgjak tahun 1998 ini berpengaruh besar pada pengeluaran akan konsumsi pangan pada rumah
tangga yang menerima Raskin yaitu sebesar Rp 87.766,91. Pada rumah tangga sasaran yaitu rumah tangga
miskin yang berada pada desil 1-3, pengaruh penerimaan Raskin hanya Rp 11.959,79. Artinya kebijakan
pemerintah ini tercatat cukup berpengaruh dalam membantu RT memenuhi kebutuhan pangannya tetapi
belum cukup untuk menanggulangi kemiskinan pada rumah tangga yang menjadi sasaran Program Raskin.
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Raskin program aims to reduce the burden of Target Households expenditure through partial fulfillment of
the need for food that is rice. When this goal is reached, the amount of expenditure RTS for rice and food
consumption will be reduced. Reduced spending produces excess expenditure that can be utilized by the
RTSto be able to better meet the needs of familiesin other sectors. Policy of subsidizing rice pricesin the
short term will directly give benefit for the poor to meet the basic needs of their consumption.

Data processing method uses regression with dummy variables and use cross section data, Susenas March
2013. The dependent variable is per capita consumption expenditure. The independent variable is adummy
of acceptance status Raskin. Control variables use dummy of educational level of household head,
household head job and home tenure status.

Based on the results of the regression and analysis, it can be concluded that Raskin which has been
implemented since 1998 have a big impact on food consumption expenditure in households who receive
Raskin, that is 87.766,91 rupiah. On the target households, which are poor households who are in deciles 1-
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3, the effect of acceptance Raskin only 11.959,79 rupiah. This means that government policy is recorded
quite influential in helping households meet their food needs but not enough to reduce poverty in households
that were subjected to Raskin.



